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ABSTRAK

Fenomena hoax atau berita bohong yang disebar melalui media-media sosial
telah menjadi keprihatinan banyak pihak. Jika menengok ke belakang, pada era
kenabian dan sejarah-sejarah yang dinukil oleh al-Quran, penyebaran berita
bohong atau hoax juga diabadikan dalam al-Quran. Bahkan, al-Quran
memberikan bukti konkrit kepada pembaca tentang latar belakang, konstruksi ide
yang dibangun dan pilihan diksi yang digunakan untuk menggambarkan secara
utuh dan komprehensif apa dan bagaimana sesungguhnya hoax itu dirumuskan
dan dipraktekkan oleh orang-orang yang cenderung menentang tumbuh
kembangnya ajaran Islam yang cinta damai yang dibawa Nabi Muhammad SAW
pada masyarakat Arab. Namun demikian, ketika fenomena hoax kembali muncul
pada masyarakat akhir-akhir ini, umat Islam justru terbawa dalam arus kekeliruan
informasi. Pada saat yang sama, kajian-kajian atas hoax yang ada dalam al-Quran
cenderung dilakukan secara kasus perkasus atau ayat per-ayat, sebagaimana
terdapat dalam literatur-literatur tafsir yang ayat per-ayat. Padahal jika dikaitakan
dengan fenomena sosial yang kompleks sekarang ini, masyarakat membutuhkan
pemahaman jernih dan utuh atas latar, formasi ide, dan sasaran yang hendak
dicapai dari upaya penyebaran hoax atau berita bohong tersebut.

Untuk menjawab kegelisahan, baik literatur maupun sosial di atas,
penelitian ini berusaha memahami secara utuh apa sesungguhnya hoax dalam al-
Quran, bagaimana al-Quran menjelaskan tentang hoax yang terjadi pada Nabi dan
Rasul serta pelajaran/hikmah apa yang diambil dari informasi tentang hoax yang
dinukil dalam al-Quran. Oleh karena itu, fokus kajiannya adalah satu tema
tertentu, yakni hoax dalam al-Quran, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan tematik, sementara untuk mengekasplorasi makna-makna dalam al-
Quran yang terkait dengan tema-tema tersebut, peneliti menggunakan beberapa
rujukan tafsir primer yang merepresentasikan setiap periodenya. Untuk periode
klasik, peneliti menggunakan Tafsir al-Thabari, periode pertengahan
menggunakan Tafsir al-Quran al-‘4zim karya Ibnu Katsir, sedangkan untuk
periode kontemporer menggunakan Tafsir al-Misbhah karya Quraish Shihab.

Setelah mengkomplasi ayat-ayat se-tema tersebut berikut penjelasannnya
dari tafsir-tafsir yang disebutkan di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut; Pertama, hoax merupakan fenomena terjadinya penyebaran berita
bohong atau tidak benar / tidak sesuai dengan fakta yang cenderung bersifat
memperdaya banyak orang atau khalayak publik dengan sebuah berita bohong.
Kedua, hoax dilakukan oleh orang-orang yang menentang kenabian (kafir) yang
dialamatkan kepada rasul-rasul Allah dilatarbelakangi oleh niat untuk menentang
dan menggagalkan dakwah rasul. Ketiga, pesan utama al-Quran dalam
menceritakan ayat-ayat yang berkaitan dengan hoax adalah kebenaran akan selalu
dihadapkan dengan berbagai bentuk penolakan, termasuk berita bohong, dan
untuk menjamin tegaknya kebenaran maka sebuah berita yang belum jelas
kebenarannya hendaknya diklarifikasi terlebih dahulu.

Kata Kunci: Hoax dan Al-Quran



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu
adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif | tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba' b -
< ta' t -
& sa' $ S (dengan titik di atasnya)
z Jim J -
z ha' h (dengan titik di atasnya)




z kha' kh -

. Da d -

A Zal z Z (dengan titik di atasnya)
J ra' r -

J Zai z -

o Sin S -

o Syin Sy -
o= aSd S S (dengan titik di bawahnya)
o= Dad d d (dengan titik di bawahnya)
b ta' t t(dengan titik di bawahnya)
L 7a' z z(dengan titik di bawahnya)
& ain ' Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G -

- Fa' F -

) Qa Q -

S Kaf K -

J Lam L -

B Mim M -

o Niin N -

B wawu W -

-2 Ha' H -

e hamzah ' apostrof, tetapi lambang ini

tidak dipergunakan untuk
hamzah diawal kata
< Ya' Y -

Xi




2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

=3

. H=a |
= : ¢l=1
s sl=au :

l=u =1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
4ies 31« = mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
4.kl = fatimah
4. Syaddad (Tasydid,geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W, = rabbana

54 = al-birr

5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

xii



Contoh:
ol = asy-syamsu
Jdsl = ar-rijalu
sl = as-sayyidah
Kata sandang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
&l = al-gamar
&3l = al-badi’®

Jall = al-jalal
Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/.
Contoh:
& el = umirtu

s = syai'u

xiii



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Tiada kata yang paling indah selain ucapan syukur ke hadirat Allah SWT, yang

telah melimpahkan rahmat, taufig, hidayah serta inayah-Nya sehingga dengan

penuh perjuangan dan pengorbanan penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis

ini. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW,

yang tiada mengenal lelah menaburkan cahaya keimanan terhadap umat di dunia.

Penulis menyadari bahwa tesis yang berjudul “Hoax dalam Al-Quran:

Perpektif Tafsir Tematik™, dapat terselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak.

Maka dari itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Prof. Yudian Wahyudi, Ph. D., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

beserta seluruh jajarannya.

. Dr Alim Roswantoro, M.Ag, selaku dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dr. Zuhri, M.Ag, selaku ketua Progam Studi Agidah dan Filsafat Islam
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Prof. Dr. Muhammad Chirzin, M.Ag selaku pembimbing yang telah
memberikan motivasi, arahan, serta bimbingan dengan penuh kesabaran
sampai tesis ini terselesaikan.

Segenap dosen Prodi Agidah Filsafat Islam Konsentrasi Studi Al-Quran dan
Hadits yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat bagi penulis untuk tugas

dan tanggung jawab selanjutnya.

Xiv



6. Kedua Orang tua, Bapak Ibu, Adek-adek dan segenap keluarga di Pekalongan
yang tak pernah lelah untuk selalu memberikan dukungan, doa, kepercayaan
dan motivasi terbaik kepada penulis.

7. KH. Aguk Irawan dan Ibu Rohinah selaku pimpinan Pondok Pesantren Baitul
Khilmah.

8. Segenap teman-teman pesantren Baitul Khilmah.

8. Segenap teman-teman Studi Al-Quran dan Hadits angkatan tahun 2016.

9. Seluruh kawan-kawan di Yogya, di berbagai kepenulisan dan seni.

10. Calon Istri, yang selalu berjuang menjadi terbaik untuk penulis.

11. Kepada semua pihak yang belum disebutkan, penulis menghaturkan banyak
terima kasih dan seiring doa semoga kebaikan-kebaikan yang diberikan
menjadi amal saleh yang akan menjadi deposito di akhirat kelak.

Akhirnya, penulis menyadari sepenuhnya banyak kekurangan dalam tesis
ini. Oleh karena itu saran, kritik, dan masukan yang membangun sangat penulis

harapkan demi perbaikan tesis ini. Semoga tesis ini dapat bermanfaat. Amin.
Yogyakarta, 5 Juni 2018

Penulis,

Luthfi Maulana, S. Ud
NIM. 1620511013

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL....couiiiirinenicsnssessensassasssssasssesssssessesns i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN.....ccoinntiicnnnnticssssnsicssssassacssssssssssnnses ii
HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIASL.......coininenncnsensansansansnses iii
HALAMAN PENGESAHAN iv
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI TESIS.....covevrnerrersursanssnsassasans v
NOTA DINASPEMBIMBING.....ccccetttiiintiiiienetcsnncmmnnnmosssssssscsssssssssssssssssss Vi
HALAMAN MOTTOucucouiiuienininensensansnnsssssissississsssessssssssssssssssssssssssssssssssssssasss vii
HALAMAN PERSEMBAHAN.....cccntiiiniiinnnnniicnssnsiessssssssscsssssssssssssasssssses viii
ABSTRAK ...uouiiirininnicissinsinsessssssississississssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns ix
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN....cccccinneiicnnrsnnneccssssnsecssssnssscsens X
KATA PENGANTAR. . ..uuiiiiiinnniicnisnnicsssssnssssssssssesssssssssssssassssssssssssssssssssssssssasss Xiv
DAFTAR ISL...iiiiinisnriinissnnicssssssnscsssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass Xvi
BAB I : PENDAHULUAN....ccovntiieninnnniccsssnsicsssssssssssssssssessssssssssssssssssssssssssssssssasss 1
AL Latar Belakang .........ouoniniii 1
B. RUMUSAN MaSalah..........c.ccoeiiiiiii e 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian...........ccooiiiiiiiinniiec s 7
D. TiNJauAN PUSTAKA. ........coiiiiiiiiiiii i 8
E. Kerangka TEOM.......ccueiuieiieeie e ittt ettt nne e 11
F. Metodologi Penelitian. .........cccooereieiiiiiiiecee e 14
G. Sistematika Pembahasan.................oooiiiiiiiii i 15
BAB II: GAMBARAN UMUM HOAX....iitttiteiiiniicienetccssssccssnsscssnnsns 17
A. Definigi Haak. . 305 - A-A 2167 B IAFIR ST CE TN cvveerannrerannnn 17
B. Media Pendukung Lahirnya HoaX..............oooiiiiiiiiiiiiiiiinnnnn. 18
C.Hoax di Media Sosial...........ccooiiiiiiiiii e, 25
D. Faktor Uatama Pelaku Hoax.................cooo i 30
E. Contoh-contoh HOaX........covuiieiiiiiiiii e 31
BAB II : AYAT-AYAT AL-QURAN TENTANG HOAX.....ccccceevennreicinnnen 37
A. lstilah Hoax Orang dalam Al-Quran...................coocooiiiiiiiinnn, 37
B. Ayat-ayat Tentang Hoax dalam Al-Quran..............cc...cooeiiiiinn.. 43
C. Pendapat Mufassir Tentang Ayat-ayat HoaxX....................ooinneni 48

Xiv



BAB IV : PESAN AYAT-AYAT HOAX DALAM AL-QURAN.........ccc00e...99

A. Penyebaran Hoax Pada Masa Nabi dan Rasul.............................. 99

B. Faktor Utama Pelaku Hoax Pada Masa Nabi............................... 105

1. Faktor Pembangkangan...................oooiiiiii i, 105

2. Faktor Kesombongan..............ooeviiiiiiiiiiiiiiiceie e 107

3. Saving Kekuasaan..............ooooiiiiiiiiiii 109

C. Pesan dibalik Makna Ayat-ayat HoaX..................ocooiviiiiiiinnn, 111

1. Kebenaran yang Ditolak.............ccooviiiiiiiiie, 111

2. Menegakan Kebenaran: Melakukan Klarifikasi........................ 121

BAB V: PENUTUP....uuuuiiiiiniiiiininniicsssnnticssssssiecssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssses 135
AL KESIMPUIAN......oeiie s 135

B. Saran........... 0. . S oW 137

O o= 1 11D o T 0 S PR 138
DAFTAR PUSTAKA....cuuiiirriiieicnsencssanissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 139
DAFTAR RIWAYAT HIDUP.....cccvvrruneriiiiccssssssssssrsnnsssccsssssossossasssssssssssssansans 144

XV



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jejak sejarah yang terekam dalam al-Quran perihal apa, bagaimana dan
mengapa muncul statemen-statmen manipulaif yang diutarakan oleh
masyarakat yang menentang tradisi kenabian baik pra Nabi Muhammad
maupun di era Nabi Muhammad telah menemukan momentumnya kembali
pada akhir-akhir ini di masyarakat ketika hoax atau berita bohong jutsru
menyebar dan seakan-akan telah menjadi salah satu alat yang sangat efektif
untuk meraih kepentingan yang diingikannya.! Jika dalam al-Quran narasi-
narasi kebohongan dilontarkan oleh orang-orang yang mengingkari kenabian
sebagai upaya untuk mempertahankan tradisi koruptif dan manipulatif nenek
moyangnya.” Pada akhir-akhir ini, hoax berita bohong dijadikan sebagai salah
satu alat untuk melegitimasi kepentingan kelompok tertentu dan digunakan
untuk mendelegtimasi komunitas lain beserta kepentingannya.

Lepas dari perkembangan dan dinamika yang ada, nampaknya
masyarakat, termasuk di dalamnya masyarakat beragama tidak dapat

dilepaskan dari tradisi sekaligus persoalan tumbuh suburnya asumsi-asumsi

"Hoax ialah “deceive somebody with a hoax” (memperdaya banyak orang dengan sebuah
berita bohong), atau disebut juga dengan “to deceive someone by making them believe something
which has been maliciously or mischievously fabricated”, (memperdaya beberapa orang dengan
membuat mereka percaya sesuatu yang telah dipalsukan). Dalam bentuk kata benda, hoax
diartikan sebagai “anything deliberately intended to deceive or trick” berarti yang dengan sengaja
dimaksudkan untuk menipu orang lain. Oxford University, Oxford: Learner’s Pocket Dictionary
(Oxford: Oxford University Press, 2011), 211.

’Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Quran (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1991), 32.



atau praduga-praduga yang senagaja atau tidak sengaja dilontarkan untuk
konsumsi publik demi kepentingan tertentu.® Apakah ini kodrat manusia,
budaya di masyarakat tertentu, ataukah bagian dari produksi suatu rekayasa
sosial sebagai akibat dari mandegnya komunikasi di antara mereka? Ada
banyak pertanyaan yang muncul di balik fenomena hoax baik dalam konteks
historis, rekaman dalam teks al-Quran, sehingga penulis rasa sangat penting
untuk ditelaah.

Pertanyaan-pertanyaan di atas menggugah penulis untuk menggali
peristiwa-peristiwa hoax dalam al-Quran selain peristiwa hoax yang menimpa
istri Nabi Aisyah, persitiwa yang sama juga menimpa rasul-rasul sebelum Nabi
Muhammad. Semua itu dilakukan oleh orang yang menentang kenabian atau
sering disebut sebagai orang-orang kafir, orang yang membangkang pada Nabi
dan Rasul. Dalam QS. al-A’raf: 83 misalnya menggambarkan tuduhan hoax
yang menimpa Nabi Luth as.

apdlets 1 140) 1858 o (a1 16 oY) i i 515

“Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: “Usirlah mereka (Luth
dan pengikut-pengikutnya) dari kota ini; sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang berpura-pura mensucikan diri”.* (QS. al-A’raf/7: 82).

Menanggapi ayat ini, at-Thabari menjelaskan, bahwa dalam kisah
peristiva yang terjadi pada Nabi Luth as. bermula pada saat Nabi Luth

berdakwah untuk memberikan teguran kepada kaumnya, akan tetapi Nabi Luth

malah dituduh sok suci oleh kaumnya, sehingga kaum Nabi Luth terprovokasi

$Ahmad Budiman, “Berita Bohong (Hoax) Di Media Sosial dan Pembentukan Opini Publik,
Majalah Info Singkat Pemerintahan Dalam Negeri Isu Aktual, DPR RI: Pusat Penelitian Badan
Keahlian, Vol. IX, No. 1 (2017), 17.

*Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Kementrian Agama RI,
2002), 216.



untuk mengusir Nabi Luth, hingga kemudian Allah SWT menjatuhkan azab
kepada kaumnya.® Ayat tersebut secara eksplisit menggambarkan peristiwa
hoax yang dijelaskan dalam al-Quran, selain kisah Aisyah ra, kisah lainnya
juga menimpa para Nabi dan Rasul.

Kutipan ayat di atas mencontohkan bagaimana pemahaman manipulatif
dibangun oleh kelompok tertentu untuk menjatuhkan keyakinan, mental, dan
pemahaman kelompok lainnya. Selain ayat tersebut, terdapat beberapa ayat al-
Quran lainnya yang menggambarkan peristiwa hoax yang telah terjadi pada
masa lampau. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengangkat
penelitian tentang hoax yang dilakukan oleh orang-orang kafir sebagaimana
dijelaskan dalam al-Quran. Tujuannya tidak semata mengeksplorasi narasi-
narasi peristiwa hoax pada masa lalu yang telah dijelaskan dalam al-Quran
tetapi juga sebagai upaya mendialogkan kembali al-Quran atas peristiwa-
peristiva masa kini yang ada di masyarakat, khususnya dalam konteks
munculnya kabar-kabar hoax yang sering beredar akhir-akhir ini.® Maka kajian
ini berupaya menggali ayat-ayat yang berkaitan dengan hoax orang-orang kafir
dalam pandangan al-Quran, agar nantinya dapat diketahui bagaimana
penjelasan hoax yang dalam al-Quran dan bagaimana relevansinya dengan
masalah hoax yang terjadi akhir-akhir ini.

Pada saat yang sama, perihal menyebaranya berita-berita hoax tersebut,

ada kebingungan yang terjadi di kalangan masyarakat tentang apa yang harus

®Abu Ja’far bin Muhammad bin Jarir Ath-Tabari, Jami Al-Bayn an Ta'wil Ayi Al-Quran,
Jilid. 19 (Kairo: Dar As-Salam, 2007), 298.

®Hamam Faizin, “Mencium dan Nyunggi Al-Qur’an Upaya Pengembangan Kajian Al-
Qur’an Melalui Living Qur’an”, Shuhuf, Vol. 4, No. 1, (2011), 24.



dilakukan dengan fenomena ini. Ajaran agama melalui teks-teks al-Quran,
sunnah, dan tradisi Turats seakan hanya menyajikan dimensi etika tentang
kebohongan berikut akibat buruk yang akan diterimanya.” Gagasan keagamaan
yang ditulis oleh para fugaha, atau ilmuwan-ilmuwan Muslim pada umumnya
dalam menanggapi berita bohong, sebagaimana tercermin dalam deskripsi-
narasi dalam al-Quran dan sumber-sumber keagamaan lainnya cenderung
mengedepankan dimensi baik-buruk dan benar-salah sehingga tidak dapat
menangani fenomana membludaknya berita bohong sekarang ini.? Oleh karena
itu sangat penting kiranya membangun sebuah pemahaman baru bahwa narasi
tentang hoax dalam al-Quran tidak sekedar dalam konteks etis ataupun salah
benarnya, tetapi yang lebih penting justru memahami latar munculnya narasi
tersebut, konstruksi narasi hoax dalam al-Quran, dan yang lebih penting lagi
pelajaran atau hikmah apa yang hendak disampaikan oleh narasi-narasi tersebut
kepada pembaca al-Quran.

Dalam konteks di atas, langkah yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan kajian terhadap kitab-kitab tafsir yang telah ditulis oleh para
mufasir tentang bagaimana latar munculnya narasi penafsiran hoax dalam al-
Quran. Penulis dalam penelitian ini akan mengkaji tiga kitab tafsir yaitu Tafsir
Jami’ al-Bayan fr Tafsir al-Quran (Tafsir al-Thabari), Tafsir al-Quran al-
Adzim (Tafsir Ibn al-Katsir), dan Tafsir al-Misbah. Ketiga tafsir tersebut
merepresentasikan perkembangan penafsiran dalam kurun waktu dan tempat

yang berbeda, Tafsir Jami’ al-Bayan fr Tafsir al-Quran (Tafsir al-Thabari)

"Ratna Istriyani dan Nur Huda Widiana, “Etika Komunikasi Islam Dalam Membendung
Informasi Hoax Di Ranah Publik Maya”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 36. No. 2, (2016), 299.
8 Artikel Tempo, “Wabah Hoax : Kabar Sesat Di Media Sosial”, Tempo, 2-8 Januari, 2016.



yang ditulis oleh Ibn Jarir al-Thabari (w. 923 M) termasuk dalam tafsir di era
keemasan Islam yang terjadi pada periode klasik® (Abad ke-I-1V H/ 7-10 M)
dengan kondisi masyarakat Tabaristan, Iran. Sedangkan Tafsir al-Quran al-
Adzim (Tafsir Ibn al-Katsir) yang ditulis oleh Abu Al-Fida Ismail Bin Kathir
Al-Damashiqy (w.1373 M) merupakan tafsir periode pertengahan'® (Abad V-
XII H/ 10-18 M) dengan setting masyarakat Damaskus. Adapun Tafsir al-
Misbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab (. 1944 M) termasuk dalam
periode modern-kontemporer™ (Abad XIII H-sekarang/ 18 M-sekarang)
dengan konteks latar masyarakat Indonesia.

Meskipun dalam kurun periode dan tempat penulisan tafsir yang berbeda,
ketiga tafsir tersebut memiliki model penafsiran yang hampir sama, yaitu
menggunakan corak tafsir tahlili*® dengan tertib mushafi yang dimulai dari
Surat al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat al-Nas. Selain itu, dalam penafsiran

yang dilakukan oleh ketiga mufasir tersebut berupaya memadukan tafsir bi al-

%Periode Klasik yaitu sebuah era yang menjadi masa permulaan penulisan tafsir yang
terpisah dari hadis-hadis sehingga tafsir berdiri sendiri sebagai suatu ilmu. Masa ini berawal pada
akhir masa tabi “in sampai akhir dinasti Bani Abbasyiah pada tahun tahun 650 H/1258 M. Lihat
Nailul Rahmi, llmu Tafsir, (Padang: IAIN Imam Bonjol Padang, 2010), 9.

OTafsir periode pertengahan adalah sebuah era di mana kajian tafsir merupakan produk
tafsir yang muncul pada zaman kemunduran Islam yaitu sejak jatuhnya Baghdad pada tahun 656
H/1258 M sampai munculnya gerakan kebangkitan Islam pada 1286/1888 M atau dari abad ke-
VII hingga X111 H yang ditandai dengan penafsirannya yang lebih mengacu pada spesialisasi ilmu
tertentu. Lihat Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Alquran di Indonesia (Solo: Tiga
Serangkai, 2003), 18-19.

“Tafsir periode modern-kontemporer merupakan sebuah madzhab tafsir atau aliran yang
muncul di era modern-kontemporer yang didesain dengan menggunakan ide-ide dan metode baru
sesuai dengan dinamika perkembangan tafsir di bawah pengaruh modernitas dan tuntutan era
kekinian. Lihat Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Pondok
Pesantren LSQ dan Adab Press, 2012), 145-146.

2Tahlili adalah menafsirkan al-Quran dengan penyampaian secara lengkap dari aspek
pembahasan lafaznya, yang meliputi pembahasan kosa kata, arti yang dikehendaki, dan sasaran
yang dituju dari kandungan ayat, yaitu unsur ijaz, balaghah, dan keindahan kalimat, aspek
pembahasan makna, yaitu apa yang bisa diistinbatkan dari ayat yang meliputi hukum figih, dalil
syar“i, norma-norma akhlak, akidah atau tauhid, perintah, larangan, janji, ancaman, dan lain-lain.
Lihat Nur Kholis, Pengantar Studi Al-Qur’an dan Al-Hadis (Yogyakarta: Sukses Ofset, 2008),
143.



ma’sur dan tafsir bi al-ra’y tetapi dengan komposisi yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan zaman yang dihadapi mufasir tersebut.

Atas dasar itu, penelitian ini akan menelaah dan menganalisa Tafsir
Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Quran (Tafsir al-Thabari), Tafsir al-Quran al-
Adzim (Tafsir Ibn al-Katsir), dan Tafsir al-Misbah melalui kajian tematik
terhadap ayat-ayat tentang hoax orang-orang kafir dalam konteks redaksi,
kesejarahan, maupun pesan-pesan luhur yang ditawarkan di balik penafsiran
teks al-Quran untuk memperoleh pemahaman yang utuh atas suatu konsep atau
idea dalam al-Quran.

. Rumusan Masalah

Untuk menjawab persoalan-persoalan di atas, pemahaman secara utuh
dalam memahami narasi al-Quran tentang hoax menjadi suatu tuntutan yang
tidak bisa ditunda lagi. Untuk memudahkan dan sekaligus mensistematisasi
permasalahan yang ada ada beberapa permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Apa ayat-ayat al-Quran yang menarasikan tentang hoax?

2. Bagaimana latar historis dan penafsiran tematik atas ayat-ayat tersebut?
3. Pesan apa yang ada di balik narasi tentang hoax berita bohong yang ada
dalam al-Quran?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini ialah untuk memahami secara utuh narasi

tentang hoax dalam al-Quran tidak semata dalam makna tekstual, makna etis.

Tetapi juga makna historis dan makna kekinian, sehingga ada solusi yang



ditawarkan dari al-Quran, terutama dalam konteks menanggapi atau menyikapi
fenomena hoax akhir-akhir ini.
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Kegunaan secara akademis teoritis
Secara akademis teoritis penelitian ini memberikan sumbangsih
pemikiran pembaharuan konteks keislaman khususnya pembahasan dalam
keilmuan ilmu al-Quran dan Tafsir, serta memperkaya paradigma tentang
tafsir al-Quran yang selanjutnya diadakan penyempurnaan dengan
pengkajian yang cukup komprehensif, sekaligus dalam rangka
pengembangan pemikiran secara akademik.
b. Manfaat secara praktis
Diharapkan penelitian ini menjadi satu karya yang bisa dijadikan
sebagai rujukan untuk memecahkan persoalan hoax yang hingga kini masih
saja meresahkan masyarakat Islam Indonesia. Dengan dijadikan sebagai
rujukan, penelitian ini diharapkan menjadi bukti bagi berkembangnya
khazanah kajian Islam Indonesia, khusushya pengembangan keilmuan Studi
Al-Quran di UIN Sunan Kalijaga khususnya dan di PTAIN pada umumnya.
D. Tinjauan Pustaka
Ada banyak kajian tentang hoax akhir-akhir ini namun kebanyakan masih
berkutat pada dimensi sosial, psikologis, maupun hukumnya. Temuan Vibriza
Juliswara misalnya, ia menawarkan langkah untuk meminimalisir hoax dengan

menguatkan kembali literasi kebhinnekaan, agar tidak mudah terprovokasi oleh



berita hoax diberbagai media masa.’* Hal yang sama ditawarkan Vibriza
Juliswara hanya cenderung mengarah dalam mengatasi berita hoax yang
cenderung bersifat provokasi dan memecah belah Publik. Sedangkan berita
hoax sendiri tidak berhenti di situ, ada yang bersifat tipuan sebuah informasi,
adapula yang bersifat memberikan informasi yang dapat menimbulkan phobia
(ketakutan) masyarakat.

Berbeda dengan Vibriza Juliswara Ishmael, D. Norman, Moses Aikins,
Fred Binka, mengemukakan hasil penelitiannya tentang proses terjadinya
penyebaran berita-berita hoax masalah gempa bumi di Ghana. Temuan
penelitian ini membuktikan jika isu-isu penyebaran berita yang menyebutkan
Ghana tertimpa gempa bumi bukanlah berita yang benar, melainkan berita-
berita bohong yang bermaksud menipu dan memperdaya masyarakat Ghana.**
Masih dalam kajian yang sama, penelitian tentang kasus hoax juga dilakukan
Christopher Chang, & M. Eric Gershwin penelitian ini menjelaskan tentang
berita-berita peristiwa wabah penyakit infeksi yang mengancam kesehatan
masyarakat Philadelphia pada pertengahan tahun 1970-an telah membuat
masyarakat Philadelphia histeris. Padahal, berita-berita tentang beredarnya

peristiwva wabah penyakit tersebut merupakan berita-berita hoax. Fokus

BVibriza Juliswara, “Mengembangkan Model Literasi Media yang Berkebhinnekaan dalam
Menganalisis Informasi Berita Palsu (Hoax) di Media Sosial”, Jurnal Pemikiran Sosiologi, Vol. 4
No. 2, Agustus, (2017), 143.

YIshmael D. Norman, Moses Aikins, Fred Binka, “Earthquake hoax in Ghana: exploration
of the Cry Wolf hypothesis”, Journal of Public Health in Africa, Volume 3: 14, (2012), 52.



penelitian Christopher Chang, & M. Eric Gershwin menelusuri berita hoax
yang terjadi di masyarakat Philadelphia.™

B.Jongman & J.Van Der Dennen memaparkan penelitiannya tentang
sebuah kebohongan (hoax) yang diualng-ulang dalam pemberitaan peristiwa
perang. Temuan dalam penelitian ini menemukan beberapa kisah yang diduga
hoax dalam memberitakan sejarah perang dan jumlah korban akibat perang.
Fokus penelitian B.Jongman & J.Van Der Dennen hanya dalam ranah
mengungkap data kejanggalan hoax yang terjadi pada peristiwa perang.'®
Sedangkan, Sheila Kasperek & Bethany Messersmith memaparkan
penelitiannya tentang kasus terjadinya hoax di facebook yang menyebutkan
sebuah perpustakaan menyimpan buku-buku terlarang. Temuan penelitian ini
memaparkan awal kemunculan berita hoax di facebook pada tahun 2012,
selanjutnya, dipaparkan dampak reputasi dan kredibilitas perpustakaan dan
universitas akibat pemberitaan tersebut.*’

Sementara menurut Ratna Istriyani dan Nur Huda Widiana,*® fenomena
hoax yang muncul di Indonesia akhir-akhir ini merupakan akibat dari
hilangnya etika pada diri seorang penyebarnya. Oleh karena itu, penelitian ini

memaparkan beragam hasil temuan cara beretika dalam berkomunikasi yang

Christopher Chang & M. Eric Gershwin, “Mold Hysteria: Origin Of The Hoax”, Clinical
& Developmental Immunology, June, 12, 2 (2005), 151.

16B.Jongrnan & J.Van Der Dennen, “The Great “War Figures” Hoax: An Investigation In
Polemomythology”, Default Jurnal, University Of Groningen, (2005).

YSheila Kasperek & Bethany Messersmith, “The Library that Cried Wolf Outcomes of a
Banned Book Hoax on Facebook®, Pennsylvania Libraries: Research & Practice The Library that
Cried Wolf, Vol. 3, No. 1, Spring (2015).

'8Ratna Istriyani dan Nur Huda Widiana, “Etika Komunikasi Islam Dalam Membendung
Informasi Hoax Di Ranah Publik Maya”, Jurnal IImu Dakwah, Vol. 36. No. 2, (2016).
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diajarkan al-Quran. Limmatus Sauda juga menyimpulkan hal yang sama.’®
Hasil temuan penelitian ini memaparkan tentang etika yang diajarkan al-Quran
kepada para jurnalistik, dengan mengikuti etika yang diajarkan al-Quran, para
jurnalis diharapkan tidak menyebarkan beragam berita yang mengandung unsur
hoax. Kedua penelitian ini menemukan etika yang ditawarkan al-Quran dalam
menyampaikan berita. Namun dua penelitian ini belum menelusuri Kisah
peristiwa hoax yang dijelaskan dalam al-Quran.

Wahid Nashihuddin,?® hasil dari temuan penelitian ini memaparkan
kehebohan hoax di beragam media mengharuskan para pustakawan ikut andil
membendung beragam berita hoax tersebut. Langkah yang ditawarkan
penelitian ini menggugah para pustawakan untuk mengawal beragam berita
diberbagai media, untuk meredam informasi-informasi berita yang
mengandung unsur hoax di masyarakat.

Dedi Rianto Rahadi,® hasil temuan dari penelitian ini memaparkan
tentang asal usul para perilaku penyebar informasi hoax di media sosial dengan
beragam kepentingannya masing-masing. Vibriza Juliswara,?® menurut
penelitian ini munculnya beragam berita provokasi hoax di media masa
membutuhkan solusi untuk meminimalisir beragam berita hoax tersebut.

Temuan penelitian ini menyebutkan bahwa langkah yang harus dilakukan

¥Limmatus Sauda, “Etika Jurnalistik Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Komunika, Vol. 7, No.
1 Januari — Juni (2013).

Wahid Nashihuddin, “Pustakawan, Penangkal Informasi Hoax Di Masyarakat”, artikel
Pusat Dokumentasi dan Informasi limiah (LIPI), Unggahan 21 Februari (2017), 1

?Dedi Rianto Rahadi, "Perilaku Pengguna dan Informasi Hoax di Media Sosial”, Jurnal
Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 5, No. 1. (2017), 60.

?2V/ibriza Juliswara, “Mengembangkan Model Literasi Media yang Berkebhinnekaan dalam
Menganalisis Informasi Berita Palsu (Hoax) di Media Sosial”, Jurnal Pemikiran Sosiologi, Vol. 4
No. 2, Agustus, (2017), 143.
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untuk membendung beragam berita hoax tersebut ialah dengan menguatkan
kembali literasi kebhinnekaan, dengan itu masyarakat diharapkan tidak mudah
terprovokasi oleh berita hoax diberbagai media masa.

Dengan beragam temuan yang sudah ada, penulis kira perlu melakukan
penelitian lain yang membahas tentang kisah peristiwa hoax yang telah
dijelaskan dalam al-Quran. Terlebih banyak kisah hoax yang menimpa para
Nabi dan Rasul yang belum dikemukakan oleh temuan-temuan sebelumnya.
Penelitan akan mengkaji ayat-ayat yang berkaitan dengan hoax dalam
pandangan al-Quran, agar nantinya dapat diketahui bagaimana penjelasan hoax
dalam pandangan al-Quran.

. Kerangka Teori

Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa penelitian atas narasi-narasi
tentang hoax dalam ini penelitian akan menggunakan perspektif tematik. Oleh
karena itu perlu kiranya menjelaskan beberapa konsep pokok yang terkait
dengan perspektif tersebut.

Menurut al-Farmawi, metode penafsiran al-Quran dibagi dalam empat
katagori, pertama, metode tahlili yaitu menjelaskan makna ayat al-Quran
secara komprehensif, dengan penjelasan kosa kata, susunan kalimat, hingga
penjelasan makna secara umum, kedua, ijmalr yaitu, menjelaskan al-Quran
dengan makna secara umum dan ringkas, mudah dipahami, dan menggunakan
ungkapan-ungkapan yang mirip, ketiga, mugaran yaitu, menjelaskan al-Quran

sebagai perbandingan menghimpun seluruh ayat kemudian meneliti dalam
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perbandingan berbagai kitab, keempat, maudi yaitu, menjelaskan al-Quran
berdasarkan tema pokok yang akan dikaji.?

Cara kerja tafsir tematik, yaitu menjelaskan al-Quran dengan tema-tema
tertentu dengan menangkap kesatuan tema dalam al-Quran walaupun terdiri
dari atas berbagai ayat yang bunyi dan maknanya berbeda.? Tafsir tematik
memandang seluruh ayat-ayat al-Quran yang tersebar dalam surat-surat yang
berbeda sebagai kesatuan dalam isi dan temanya. Sebagai sebuah kesatuan,
seluruh ayat berhubungan dengan yang lain, dan makna suatu bagian (ayat
ataupun term) dijelaskan oleh bagian yang lain.*®

Cara kerja tematik berdasarkan bentuknya dibagi menjadi dua bentuk:
Pertama, pembahasan tematik yang menjelaskan suatu surat secara menyeluruh
dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus,
menjelaskan kolerasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga
surat tampak bentuk utuh, bentuk tematik ini biasanya cenderung fokus
mengkaji tema ayat berdasarkan pendekatan kebahasaan.

Kedua, pembahasan tematik dengan menghimpun seluruh ayat dari
berbagai surat dalam al-Quran yang sama-sama membicarakan satu masalah,
selanjutnya ayat-ayat tersebut dikelompokkan menjadi pokok bahasan,

kemudian ditafsirkan secara tematik.?® Cara yang kedua inilah yang akan

BAbd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, Suatu Pengantar, terj. Suryan A.
Jamrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), 11.

**Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdu‘i dan Cara Penerapannya, terj.
Rosihon Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 49.

®Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual al-Qur'an:
Sebuah Kerangka Konseptual (Bandung: Mizan, 1990), 34.

2 Ahd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'’i, Suatu Pengantar, 35.
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menjadi pilihan langkah tematik yang akan digunakan penulis dalam

membahas tema hoax orang-orang kafir dalam al-Quran.

Dalam penelitian ini, mengikuti metode tematik yang dikenalkan oleh

Abd al-Hayy al-Farmawi. Adapaun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Menetapkan masalah (tema) yang akan dikaji secara maudiz . Dalam hal ini
yang akan menjadi kajian tema penulis ialah hoax dalam al-Quran.

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan. Ayat-ayat yang telah ditetapkan untuk dikaji secara
maudiz i ialah ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah tuduhan-tuduhan hoax
yang menimpa Nabi dan Rasul, seperti kisah hoax yang menimpa Nabi Hud
as, Nuh as, Syu’aib as, Luth as, Musa as, Isa as, Sulaiman as serta Nabi
Muhammad SAW.

3. Memahami korelasi dan koherensi ayat-ayat tersebut dalam suratnya
masing-masing. Penjelasan ini akan menjelaskan bagaimana hubungan
diturunkannya ayat yang akan dikaji dengan ayat sebelumnya atau ayat
sesudahnya.

4. Menyusun pembahasan dalam kerangka sistematis. Susunan sistematis
berarti menyusun pembahasan dengan susunan yang rapi dan sempurna,
sehingga nantinya pada langkah ini akan menjelaskan pengertian hoax,
kemudian kumpulan ayat-ayat yang akan dikaji, selanjutnya dijelaskan
berdasarkan penafsiran mufassir.

5. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama,
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sehingga semuanya bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan.?” Dalam hal
ini berarti menentukan pembahasan sesuai dengan hasil temuan yang sudah
dilakukan baik persamaan maupun perbedaan.
F. Metode Penelitian
Penelitian menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research),
yaitu penulisan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan literatur-
literatur kepustakaan baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil
penelitian dari penelitian terdahulu® sebagai sumber data dan fakta dalam
rangka mencari jawaban atas suatu permasalahan. Adapun metode yang penulis
gunakan ialah metode interpretasi®, metode ini bertujuan mengungkapkan
ayat-ayat yang berkaitan dengan berita bohong (hoax).
Adapun jenis data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi 2 (dua) jenis
data, antara lain:

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang menjadi pokok dan fokus
penelitian, dalam hal ini ialah tafsir Tafsir Jami’ al-Bayan i Tafsir al-Quran
(Tafsir al-Thabari), Tafsir al-Quran al-Adzim (Tafsir Ibn al-Katsir), dan
Tafsir al-Misbhah.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data pendukung yang membantu untuk
menyelesaikan penelitian, berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan
pokok permasalahan yang dibahas seperti buku-buku, jurnal, pendapat dari

para pakar, kamus, dan lainnya. Sumber sekunder ini kemudian

“Ibid., 45-46.

%Etta Mamang Sangaji dan Sopiah, Metodologi Penelitian—-Pendekatan Praktis
dalamPenelitian (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), 28.

»Anton Bekker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), 42-43.
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dikombinasikan dengan sumber data primer sehingga peneliti memperoleh
hasil analisa yang tepat dan akurat.

Setelah data terhimpun dan dirasa cukup maka dilakukan analisa,
yaitu proses yang melibatkan penyusunan data, perangkuman, penemuan
pola-pola yang penting pemecahannya kedalam unit-unit yang dapat
ditangani, dan pembuatan keputusan penelitian atas objek penelitianya.
Maka tugas analisa adalah interpretasi dan membuat makna atas materi-
materi yang telah dikumpulkan.*

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun menjadi
lima bab sedangkan masing-masing bab terbagi menjadi beberapa sub bab,
dengan sistematika sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan, terdiri dari judul penelitian, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metodologi penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il gambaran umum tentang hoax, dari definisi, pendukung dari
lahirnya hoax itu sendiri dan contoh berita-berita hoax.

Bab Ill ayat-ayat tentang hoax dalam al-Quran berikut penafsirannya
menurut Tafsir Jami’ al-Bayan fr Tafsir al-Quran (Tafsir al-Thabari), Tafsir
al-Quran al-Adzim (Tafsir Ibn al-Katsir), dan Tafsir al-Misbah, baik dari sisi
latar historis, penafsiran teks, makna teks maupun kolerasi dan koherensi ayat

tentang hoax dalam al-Quran.

%%Emzi, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisa Data (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 86.
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Bab IV berisi tentang pembelajaran, atau pesan utama dari ayat-ayat
yang menarasikan tentang hoax sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran.

Bab V Penutup, terdiri dari simpulan dan saran. Simpulan yaitu jawaban
dari permasalahan penelitian untuk menjawab rumusan masalah. Sedangkan
saran berisi hal-hal yang mungkin berguna dalam penelitian lanjutan tentang

topik ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

Hoax merupakan fenomena terjadinya penyebaran berita yang cenderung
bersifat memperdaya banyak orang atau khalayak publik dengan sebuah berita
bohong, hoax dilakukan untuk mempengaruhi orang lain agar terjerumus
mempercayai tuduhan yang ia buat. Penjelasan hoax dalam al-Quran
ditemukan dalam berarti ayat-ayat al-Quran yang mengandung penjelasan
gambaran peristiwa terjadinya kisah unsur menipu orang lain atau bersifat
tuduhan yang menyatakan sesuatu keadaan yang bukan sebenarnya.

Al-Quran telah menjelaskan hoax yang dilakukan oleh orang-orang
pembangkang pada masa nabi dan rasul, sebagaimana yang tercermin dalam
kisah-kisah kaum Nabi Nuh, Hud, Syu’aib, Musa, Isa, Sulaiman dan Nabi
Muhammad SAW vyang melakukan pembangkangan dengan pernyataan-
pernyataan sikap yang cenderung hoax karena mengandung pernyataan
tuduhan yang bersifat memperdaya banyak orang dengan kebohongan.

Menurut padangan para mufasir, orang-orang pembangkang melakukan
tuduhan-tuduhan kepada Nabi dan Rasul dengan beragam latar belakang
sejarah berbeda. Ada yang disebabkan karena sebelumnya diberi nasehat

kemudian mereka justru melakukan tuduhan hoax kepada para Nabi dan Rasul.
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Hal ini hampir terjadi pada setiap Nabi, hanya saja berasal dari berbagai
nasehat yang berbeda. Selain akibat respon dari nasehat latar belakang mereka
melakukan hoax kepada para Nabi dan Rasul ialah dengan maksud menolak
kemukjizatan yang telah mereka saksikan, hal ini sebagaimana terjadi pada
kisah Nabi Musa, Isa dan Muhammad SAW, ketakjuban mereka kepada
mukjizat Allah SWT justru membuat mereka melakukan tuduhan hoax dengan
menyebut sihir.

Adapula yang secara jistoris dilatarbelakangi untuk memberitakan
keburukan, seperti fitnah tuduhan yang terjadi pada Nabi Sulaiman, namun
tuduhan tersebut dilakukan setelah Nabi Sulaiman wafat. Dari ayat-ayat yang
sudah dijelaskan pafa mufasiir tersebut, dapat diambil sebuah kesimpulan,
bahwa secara historis latar belakang hoax dilakukan oleh orang-orang
pembangkang dengan maksud untuk menggelincirkan Nabi dan Rasul agar
orang-orang kaumnya yang beriman menjaduhi Nabi dan Rasul.

Setelah diuraikan penjelasan para mufassir ditemukan proses-proses
penyebaran hoax pada masa nabi dan rasul, serta alasan utama mereka
melakukan hoax kepada para nabi dan rasul, selanjutnya terdapat dua pesan
makna dibalik ayat-ayat al-Quran tentang hoax, pesan pertama
menggambarkan bahwa setiap melakukan sebuah kebaikan selalu dihadapkan
dengan bergbagai penolakan, hal ini sebagaimana terjadi pada Nabi dan Rasul.
Pada saat Nabi dan Rasul mengajak kaumnya untuk beriman kepada Allah.
Nabi dan rasul justru dituduh dengan berbagai berita-berita dusta. Pesan kedua,

menggambarkan bahwa pentingnya melakukan klarifikasi untuk menegakkan



137

kebenaran, karena jika melihat penjelasan-penjelasan ayat-ayat hoax yang
menimpa Nabi dan Rasul, menunjukkan bahwa beragam informasi berita selalu
disebarkan karena beragam kepentingan, dan berita tuduhan merupakan berita
dengan kepentingan untuk menjatuhkan, dengan keberadaan ini maka pasan
melakukan klarifikasi sangat penting untuk memastikan dan menegakkan
kebenaran.
. Saran

Setelah dilakukan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat
dikemukakan penulis, yaitu sebagai berikut:
. Kepada pengkaji al-Quran dan peneliti selanjutnya, agar dapat mengkaji lebih
komprehensif lagi. Dengan harapan tema-tema ini agar selalu dikaji oleh
peneliti selanjutnya karena masih banyak hal menarik yang bisa dieksplorasi
dan dielaborasi lebih lanjut sehingga dapat memperbaiki hal-hal yang dirasa
kurang dalam tesis ini.
. Kepada pembaca pada umumnya, kajian al-Quran perlu didialogan kembali
dengan beragam fenomena sosial kekeinian yang masih meresahkan
masyarakat Islam. Dengan mendialogkan fenomena sekarang dengan fenomena
yang sudah dijelaskan dalam al-Quran, maka diharapkan dapat menjadi solusi
dalam menjawa problematika umat Islam, serta tantangan untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat kontemporer.
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C. Kata Penutup

Demikianlah penulis mengakhiri uraian dengan menghaturkan syukur
kepada Allah SWT. Dengan ridha Allah SWT akhirnya selesailah penyusunan
tesis sederhana ini yang berjudul “Hoax dalam Al-Quran: Perpekstif Tafsir
Tematik”.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan karya tesis sederhana ini
jauh dari kata sempurna dan tidak luput dari kekurangan serta kelemahan. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran demi kelengkapan dan
kesempurnaan karya tesis ini. Demikianlah tesis sederhana yang dapat penulis
persembahkan. Semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi penulis

pribadi serta pembaca dan masyarakat pada umumnya.
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